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Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

mendukung penyusunan dan penerbitan buku ini. Semoga Buku ini dapat 
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2 │ Konsep Dasar Karakter 

A. PENDAHULUAN : RELASI ANTARA PENDIDIKAN DAN 

KARAKTER 

Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat digunakan untuk 

mengubah dunia, kata Nelson Mandela, seorang revolusioner anti-apartheid 

yang hebat. Tidak hanya nilai yang melonjak, gelar bergengsi, dan pekerjaan 

dengan paket gaji yang besar di kemudian hari, pendidikan berarti lebih 

banyak dari ini. Pendidikan adalah sesuatu yang membangun bangunan 

kehidupan individu, membentuk kehidupan seseorang, mendefinisikan 

karakter, moralitas, ideologi, prinsip, kecakapan hidup, dan segala sesuatu 

yang diperlukan untuk menjalani kehidupan selain menghiasi karier 

seseorang. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa pendidikan dasar 

sejak usia dini merupakan alat utama untuk membangun karakter seseorang 

dan telah menunjukkan bagaimana pembentukan karakter menjadi tujuan 

nyata pendidikan dalam kehidupan setiap individu. 

Pembentukan karakter didasarkan pada beberapa pilar, diantaranya 

kejujuran, rasa hormat, tanggung jawab, keadilan, kepedulian dan 

kewarganegaraan dan lain sebagainya. Semua ini dapat dimiliki oleh seorang 

anak hanya melalui pendidikan yang memadai. Menghasilkan peserta didik 

dengan nilai bagus tidak cukup untuk membantu mereka menjalani kehidupan 

yang bermanfaat. Untuk itu perlu lebih fokus dalam mempersiapkan peserta 

didik dengan akhlak, etika, dan soft skill. Nilai-nilai ini secara otomatis 

membuat mereka mandiri dalam segala hal untuk menghadapi tantangan 

hidup dan berkontribusi pada masyarakat dengan cara yang positif. 

Seseorang disebut beradab bukan hanya karena pengetahuan yang dia 

miliki, tetapi juga karena sejumlah ketenangan dan ketekunan yang 

ditunjukkan seseorang saat berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan tidak 

hanya menjaga pengetahuan tekstual tetapi mengeksplorasi pilihan pribadi 

dan membantu individu untuk mempersiapkannya. Pendidikan lebih dari 

sekadar mempersiapkan ujian setelah setiap sesi dan puas dengan hasil yang 

didapatkan, pada kenyataannya, itu semua berkaitan dengan kepribadian dan 

persepsi setiap individu.  

Pendidikan pembentukan karakter dapat membantu anak dan keluarga. 

Ini adalah metode belajar-mengajar yang mendorong pengembangan individu 

yang beretika dan bertanggung jawab dengan mengajari mereka tentang nilai-

nilai baik yang harus ditunjukkan dan diterapkan setiap hari. Ini mengajarkan 
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informal yang terjadi pada rumah tangga keluarga pelaku Usaha Mikro, Kecil, 
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16 │ Pengertian Pendidikan Karakter 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter bukanlah pendidikan yang berbasis hafalan. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan perilaku yang terbentuk dari 

kebiasaan dan keteladanan para pendidik, orang tua, para pemimpin, dan 

masyarakat yang merupakan lingkungan luas bagi pengembangan karakter 

anak. Sekolah adalah lembaga yang memikul beban untuk melaksanakan 

pendidikan karakter. Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional tahun  2003 

pasal 1 dinyatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan 

potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak 

mulia. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan akhlak mulia bagi anak 

dengan melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. Kecerdasan 

emosi akan mempersiapkan anak untuk  menghadapi segala macam tantangan 

kehidupan dan kecerdasan spiritual akan membetuk anak yang taat beribadah 

dan berbakti kepada orang tua, bertanggung jawab, dan ikhlas. Dari sini, sudah 

sepatutnya pendidikan karakter di mulai dari dalam keluarga yang merupakan 

lingkungan pertama bagi pertumbuhan karakter anak, lalu dikembangkan di 

sekolah, dan diterapkan dalam kehidupan mayarakat. 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting bagi kehidupan manusia. 

Sebagai sebuah proses, ada dua asumsi yang berbeda mengenai pendidikan 

karakter. Pertama, ia bisa dianggap sebagai sebuah proses yang terjadi secara 

tidak disengaja atau berjalan secara alamiah. Misalnya, pada dasarnya 

manusia belajar dari peristiwa alam yang ada untuk mengembangkan 

kehidupannya. Kedua, pendidikan karakter bisa dianggap sebagai proses yang 

terjadi secara sengaja, direncanakan, didesain dan diorganisasi berdasarkan 

perundang-undangan yang dibuat. Misalnya, UU Sisdiknas yang merupakan 

dasar penyelenggaraan pendidikan. 

Pengembangan pendidikan karakter harus memiliki peruntukan yang 

jelas dalam usaha membangun moral dan karakter anak bangsa melalui 

kegiatan pendidikan. Ruang lingkup pendidikan karakter berupa nilai-nilai 

dasar etika dan bentuk-bentuk karakter yang positif, selanjutnya menuntut 

kejelasan identifikasi karakter sebagai perwujudan perilaku bermoral. 

Pendidikan karakter tanpa identifikasi karakter hanya akan menjadi sebuah 

perjalanan tanpa akhir, petualangan tanpa peta. Kemudian, ruang lingkup atau 

sasaran dari pendidikan karakter ialah satuan pendidikan, keluarga, dan 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan  akan  memberikan  pengaruh  yang  sangat  besar  dalam 

kehidupan manusia, karena dengan melalui pendidikan maka manusia akan 

mengetahui arah kehidupannya yang sebenarnya, pendidikan itu dilakukan 

secara alami dari diri sendiri maupun ada bantuan dari orang lain sehingga 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang akan berkembang dengan cepat 

serta mampu memahami arti kehidupan yang sebenarnya. Upaya untukr terus 

mengembangan pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

negara karena dapat membantu membangun sumber daya yang seutuhnya. 

karena kualitas pendidikan menjadi salah satu indikator utama dalam melihat 

suatu negara itu maju termasuk pula pada negara yang tertinggal, negara 

berkembang atau pun yang negara maju akan ditentukan oleh kualitas sumber 

dayanya. oleh sebab itu semua negara akan bersaing untuk selalu 

meningkatkan kualitas pendidikannya agar tidak menjadi negara yang 

tertinggal. Kita tahu bahwa Pendidikan juga menjadi sarana dalam 

meningkatkan taraf hidup kelompok masyarakat serta sebagai sarana dalam 

mewujudkan cita-cita suatu bangsa yakni mencerdaskan kehidupan bangsa 

demi membangun generasi di masa depan untuk menciptakan pemimpin 

secara berkelanjutan. 

Dari tujuan utama kemajuan pendidikan hal yang paling utama ditemui 

dalam pendidikan adalah keluarga. Didalam kelurga Orang tua sebagai guru 

pertama dalam keluarga yang harus memiliki strategi yang komplit dalam 

pendidikan dirumah, hal ini tentunya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak sebelum anak memasuki bangku sekolah ataupun 

beradaptasi di lingkungan masyarakat nantinya. Jika orang tua sebagai pranata 

pertama dalam pendidikan maka orang tua harus membutuhkan metode yang 

efektif untuk membantu kualitas pendidikan bagi anak dirumah. 

Adapun metode atau strategi pembelajaran yang digunakan dirumah 

merupakan hal yang penting, karena dijamin dapat mendorong anak untuk 

terus aktif dalam mengikuti arahan belajar dalam kelompok keluarga. Metode 

atau strategi yang dipilih adalah yang dapat membuat anak mempunyai daya 

tarik dan keyakinan bahwa dirinya mampu belajar untuk mengembangkan 

potensi dirinya sejak dini. Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran 

didasarkan atas pertimbangan bahwa anak sebagai bagian dari subjek belajar 

tidak hanya menerima secara pasif. Akan tetapi anak harus dipandang sebagai 
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Toleransi dapat digambarkan sebagai sikap adil dan objektif terhadap 

mereka yang gaya hidupnya berbeda dengan Anda. Jelajahi definisi, berbagai 

jenis, dan contoh toleransi, dan bagaimana tingkat toleransi dalam kehidupan 

seseorang dapat dikaitkan dengan tingkat kebahagiaan dan kepuasan.  

 

A. DEFINISI TOLERANSI 

Luangkan waktu sejenak untuk memikirkan gaya hidup Anda: perilaku, 

tindakan, pikiran, dan lingkungan Anda. Sekarang pikirkan tentang orang 

lain. Kemungkinan ada beberapa aspek kehidupan orang lain yang 

mengganggu Anda. 

Banyak orang dikelilingi oleh orang lain yang tampak 'tidak kompeten' 

dan 'mengganggu'. Memahami toleransi dapat membantu mengubah sikap 

kita terhadap orang lain, membawa kita ke kehidupan yang lebih produktif 

dan bahagia. 

Toleransi dapat didefinisikan sebagai sikap adil dan objektif terhadap 

mereka yang gaya hidupnya berbeda dengan Anda. Tingkat toleransi dalam 

hidup Anda dapat dikaitkan dengan tingkat kebahagiaan dan kepuasan, seperti 

yang telah ditunjukkan oleh banyak peneliti; namun, para peneliti yang sama 

tampaknya kesulitan ketika memeriksa pertanyaan paradoks seperti, 'apakah 

orang yang toleran lebih bahagia, atau apakah orang yang bahagia lebih 

toleran?' 

 

B. TOLERANSI DAN OTAK MANUSIA 

Untuk memahami pertanyaan-pertanyaan ini dari perspektif psikologis, 

mari kita letakkan toleransi ke dalam perspektif yang lebih mudah dan pelajari 

bagaimana toleransi berinteraksi dalam subjek perilaku manusia. Rata-rata 

otak manusia dewasa beratnya kira-kira tiga pon dan panjangnya kira-kira 15 

sentimeter. Otak dianggap sebagai pembangkit tenaga listrik tubuh manusia, 

memberi tahu setiap bagian tubuh lainnya apa yang harus dilakukan dan kapan 

melakukannya.  

Rata-rata, otak manusia memiliki kapasitas menghasilkan miliaran 

proses berpikir per detik, di mana hanya sekitar 2.000 yang dibawa ke 

kesadaran. Ini berarti bahwa manusia memiliki kapasitas untuk bertindak dan 

berperilaku berbeda di semua bidang kehidupan mereka, membawa perasaan 

kesal dan tidak nyaman pada orang lain. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia secara kodratnya diciptakan oleh pencipta memiliki hati kecil 

yang fungsinya untuk mengingatkan agar selalu berbuat kebaikan. Salah satu  

bentuk kebaikan tersebut adalah sikap peduli. Menurut penelitian yang 

diperoleh Boston University (dalam Damiarti, Damayanti, & Nugraha, 2019) 

memperlihatkan keadaan 10 tahun terakhir, sesuai dengan peningkatan 

perkembangan teknologi internet di kalangan masyarakat, rasa peduli 40% 

menurun pada anak anak muda. Tidak hanya itu saja, selain itu banyak 

penelitian  terbaru yang mengemukakan pendapat nya sesaui fakta yang 

terlihat anak remaja bahkan dewasa ini sangat sulit menemukan rasa empati 

dalam diri nya, banyak orang menghabiskan hari hari nya hanya pada dirinya 

sendiri atau sering kita artikan sebagai manusia yang apatis. Jumlah 

peningkatan rasa apatis tersebut bahkan mencapai 65% (Vania & Vessy 

Dwirika, 2019). Tidak luput juga dari kasus kasus yang sangat sering terjadi 

khusus nya pada anak remaja pada proses tumbuh kembangnya, maraknya 

kasus pembulian, perkelahian, balas dendam, permusuhan, saling membenci, 

iri hati dan cemburu yang kerap sering sekali terjadi di kalangan anak remaja 

ini berakibat menimbulkan beberapa konflik atau perseturuan. 

Sangat tidak dapat dipungkiri, bahwa dengan meningkatnya kemajuan 

teknologi dikalangan masyarakat saat ini terutama kehadiran gadget yang 

semakin canggih mengakibatkan orang kurang memiliki rasa sikap peduli 

pada generasi muda. Bayangkan saja, manusia bahkan ada yang merasa lebih 

nyaman berinteraksi dengan orang lain hanya dengan melalui  smartphone 

yang dimilikinya. Saat berkumpul bersama keluarga bahkan banyak orang tua 

pula melupakan kebersamaan dan bahkan lebih asyik dengan smartphone nya 

masing masing, Padahal sebenarnya disitulah saat nya waktu kebersamaan 

yang harus di habiskan bersama dimana seorang anak perlu berbagi cerita, di 

mengerti dan diberikan perhatian lebih. Secara tidak sadar, terkadang orang 

tua pun menunjukkan sikap tidak peduli yang tidak  patut untuk di contoh. Hal 

sederhana tersebut sangat banyak kita temukan bahkan dalam lingkungan 

sekitar terdekat kita sekalipun. Kelihatan nya memang terlihat sepele, namun 

diluar dugaan benar benar sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

individu seorang anak.  

Hal itu memperlihatkan kepada kita dengan maju nya teknologi ini, 

sangat berakibat pada pembentukan tingkah laku atau karakter masyarakat, 
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A. PENDAHULUAN  

Anak Usia Dini (AUD) adalah anak usia 1-6 tahun yang membutuhkan 

pengasuhan, pembinaan dan pendampingan. Usia seperti ini pada dasarnya 

merupakan usia masa keemasan (the golden age) yang membutuhkan  banyak 

perhatian dari orang tua. Pada masa perkembangan  AUD  orang tua harus 

mampu menciptakan lingkungan menyenangkan, penuh kegembiraan, ceria 

dan bahagia. Pada usia 1-6 tahun, AUD harus terpenuhi kebutuhan-

kebutuhannya seperti kebutuhan mainan yang dapat merangsang kemampuan 

kognitif, psikomotorik, afektif, dan sosio-emosional. 

Ketika AUD sudah mulai memahami lingkungan sekitarnya seperti 

mampu merespon alat mainannya sebagai kebutuhannya yang dapat 

menyenangkan perasaannya, mulai berkomunikasi dan berinteraksi dalam 

lingkungan keluarga  maka orang tua mulai mendidik AUD dengan kondisi 

nyaman, senang dan penuh bahagia. Tentu hal ini sejalan dengan regulasi yang 

telah ada yakni Undang-Undang Nomor 20 Tahun  2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 ayat 1 butir 14 menyebutkan bahwa pendidikan 

AUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan  pada anak sejak lahir 

sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Mendidik AUD berkarakter bekerjasama berarti guru dan orang tua 

memberikan pengasuhan, pembinaan dan bimbingan serta pendampingan 

AUD dalam dalam rangka pembentukan sikap, mental/kepribadian agar AUD 

mampu bekerjasama dalam lingkungan sekitarnya seperti dalam  kelompok 

bermain, teman sepermainan, dalam menyelesaikan tugas kelompok sesuai 

dengan masa perkembangannya. Hal ini dilakukan untuk menyiapkan mental 

dan sikap AUD memiliki perilaku, sikap dan kepribadian yang mampu 

bekerjasama  ketika mengikuti pendidikan  pada level SD, SMP, SMA dan 

Perguruan Tinggi. Perilaku mampu bekerjsama  dapat terapkan  dalam 

lingkungan keluarga, sekolah  maupun dalam lingkungan masyarakat. Upaya 

,menanamkan perilaku dan kepribadian AUD yang berkarakter bekerjsama 

tidaklah mudah karena mendidik AUD tidaklah sama dengan mengajar yang 

orientasinya lebih mengutamakan aspek pengetahuan (knowledge).    

Tercapainya AUD yang berkarakter bekerjasama harus didukung dengan 

strategi mendidik atau pembelajaran yang tepat. Karena itu, guru harus 
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